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LAMPIRAN I 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA MADRASAH 

MTS HIDAYATUSSALAM BANDAR KHALIFA KEC PERCUT SEI TUAN 

 

Peneliti : Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Wakamad : Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh 

Peneliti : Perkenalkan nama saya Muhammad Rizki Tamimi dari Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan. Tujuan saya pada hari ini yaitu ingin melakukan 

penelitian yang berjudul peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di Mts Hidayatussalam Medan. Oleh karena itu pada 

kesempatan ini boleh kah saya meminta waktu ibu untuk mewawancarai Ibu selaku 

wakil kepala Mts hidayatussalam Medan terkait peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di Mts hidayatussalam Medan. 

Wakamad : Boleh silahkan nak 

Peneliti : Baik Terima kasih Bu untuk pertanyaan pertama saya ingin bertanya 

bagaimana tanggapan ibu selaku wakil kepala Mts terkait perencanaan yang 

dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Mts 

hidayatussalam Medan buk? 

Wakamad : Baik Sebelum saya menjawab pertanyaan terlebih dahulu saya akan 

memperkenalkan diri Nama saya Juli Safriani S.Pd di sini saya ditugaskan sebagai 

wakil kepala Mts hidayatussalam Medan. Hal yang pertama yang dilakukan yaitu 

saya mendukung etikat baik dari kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru. Yang kedua kegiatan proses peningkatan kinerja guru yang dilakukan kepala 

madrasah tidak akan berjalan baik tanpa adanya kerjasama antara wakil kepala 

madrasah dengan guru-guru Oleh karena itu kepala madrasah meminta kami semua 

untuk bersinergi untuk saling bekerja sama dalam meningkatkan kinerja guru di 

Mts hidayatussalam Medan. 

Peneliti : Baik buk, untuk pertanyaan berikutnya Bagaimana proses yang dilakukan 

dalam meningkatkan kinerja guru di Mts hidayatussalam Medan buk? 
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Wakamad : Proses yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru di Mts 

hidayatussalam Medan yaitu sebelum proses penerimaan peserta didik baru 

dilakukan, kami para  guru melakukan kegiatan evaluasi pada kegiatan 

pembelajaran tahun sebelumnya dan berikutnya setelah kami melakukan kegiatan 

proses evaluasi maka kami akan membuat program-program untuk tahun ajaran 

baru 2022/2023 dan pada awal tahun ajaran baru kami juga membuat program-

program yaitu dari program perekrutan peserta didik baru hingga program-program 

dalam meningkatkan mutu di Mts hidayatussalam Medan. Pada tahun ini 

merupakan lima tahun sejak berdirinya MTS hidayatussalam Medan dan untuk 

penerimaan siswa di luar kapasitas sekolah itu belum terlaksana dikarenakan Kami 

sampai saat ini masih menerima per satu kelas saja. Hal ini dilakukan agar kami 

bisa memfokuskan kepada peningkatan pada peserta didik dikarenakan pada proses 

pembelajaran kami juga menambahkan proses pembelajaran lain seperti salat 

Dhuha, Tahfidz dan kegiatan keagamaan lainnya yang dapat meningkatkan 

kemampuan keagamaan peserta didik di Mts hidayatussalam Medan. Selain itu hal 

yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah ini 

dengan adanya program keagamaan kepala madrasah memberikan bimbingan 

ataupun motivasi Terhadap guru-guru sebagai upaya dalam peningkatan kinerja 

guru dan setelah dilakukan motivasi serta bimbingan terhadap guru-guru langkah 

berikutnya guru-guru akan dibagikan ke dalam kelompok mengajar sesuai dengan 

kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh guru sehingga kemampuan dan 

kompetensi yang dimiliki guru dapat meningkat. Kemudian langkah yang 

dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Mts hidayatussala 

Medan yaitu dengan melakukan tahap supervisi pendidikan di Mts hidayatussalam 

Medan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana kinerja yang dimiliki oleh guru 

khususnya dalam kegiatan belajar mengajar dan nanti di sana kepala madrasah akan 

melihat kelebihan serta kekurangan yang dimiliki oleh guru saat mengajar dan 

kepala madrasah juga akan memberikan solusi terhadap kekurangan-kekurangan 

yang dimiliki oleh guru sehingga guru-guru dapat memperbaiki atau mengevaluasi 

kekurangan-kekurangan yang terjadi pada diri mereka sehingga dapat 



70 
 

 
 

meningkatkan kinerja mereka masing-masing khusunnya pada kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

Peneliti : Apakah dalam supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah hanya 

proses supervisi saja yang dilakukan atau terdapat proses penilaian yang dilakukan 

oleh Kepala madrasah dalam proses supervisi yang telah dilakukan di Mts 

hidayatussalam Medan buk? 

Wakamad : Pada dasarnya supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah di MTs 

hidayatussalam Medan tidak hanya dilakukan proses supervisi saja melainkan 

kepala madrasah melakukan masukan serta penilaian terhadap guru-guru di MTS 

hidayatussalam Medan. Selain itu dalam meningkatkan kemampuan kinerja guru 

yayasan melalui Kepala madrasah memberikan kami fasilitas alat peraga khususnya 

dalam media pembelajaran sehingga dengan adanya media tersebut kami dapat 

meningkatkan kinerja kami dan kemudian dari media tersebut dibawa ke depan 

kelas untuk diperagakan dan ditujukan dalam mata pelajaran tertentu di dalam kelas 

dan ketika terdapat ketidak sesuaian maka akan langsung dilakukan proses evaluasi 

sehingga tercapainya suatu proses perencanaan yang telah ditentukan oleh guru 

sebelumnya. 

Peneliti : Baik bu, berikutnya evaluasi Bagaimana yang dilakukan kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru di Mts Hidayatussalam Medan? 

Wakamad : evaluasi yang dilakukan oleh Kepala madrasah Mts hidayatussalam 

Medan yaitu berdasarkan dari standar nasional pendidikan yang ke-8 standar 

tersebut kemudian juga dari kinerja guru. Terkhususnya untuk ke-8 standar itu tidak 

dapat diperhatikan satu persatu akan tetapi akan dilihat dari tahun yang sudah 

berjalan contohnya pada kegiatan standar sarana maupun prasarana yang terdapat 

di Mts hidayatussalam Medan ini masih terdapat kekurangan di tahun lalu yaitu 

banyak peserta didik yang merasa kepanasan saat belajar di dalam kelas dan pada 

saat ini itu dievaluasi dari dana BOS akan dilakukan pembelian kipas angin agar 

siswa tidak merasa kepanasan saat belajar kemudian evaluasi yang dilakukan oleh 

Kepala madrasah Mts hidayatussalam Medan. Kemudian yang perlu dievaluasi 

khususnya pada peserta didik ketika mereka mendapatkan nilai pada suatu mata 

pelajaran contohnya Matematika pada tahun lalu mereka tidak dapat mencapai nilai 
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80 maka hal tersebut harus dievaluasi Bagaimana caranya siswa dapat 

meningkatkan prestasi mereka masing-masing dan evaluasi berikutnya yang harus 

dilakukan oleh kepala madrasah yaitu memperbaiki kedisiplinan guru sehingga 

dengan adanya evaluasi evaluasi yang dilakukan oleh Kepala madrasah maka dapat 

meningkatkan pula kinerja guru khususnya di Mts hidayatussalam Medan 

Peneliti : Baik bu berikutnya masuk kepada pertanyaan terakhir Sebelumnya saya 

mendapatkan informasi terakhir kedisiplinan guru karena banyak dari guru yang 

masih tidak disiplin yaitu pada ketepatan waktu pada saat mengawali pelajaran 

banyak guru yang terlambat dan bagaimana tanggapan Ibu terkait masalah ini ? 

Wakamad : Tanggapan saya terkait permasalahan kedisiplinan guru ini merupakan 

permasalahan yang sangat berat untuk diatasi karena dalam hal ini sudah menjadi 

hal yang sering terjadi di setiap sekolah dan upaya untuk mengatasi masalah ini 

juga sebelumnya sudah saya sampaikan oleh Kepala madrasah di mana guru-guru 

yang terlambat untuk sekali atau dua kali masih diberikan toleransi dan ketika guru 

sudah diberi toleransi mereka masih tetap melanggar kedisiplinan tersebut maka 

mereka akan diberikan surat SP 1 di mana mereka akan langsung berhadapan oleh 

Yayasan Dan ketika mereka Mengulangi kesalahan yang sama mereka akan 

mendapatkan SP2 di mana SP2 ini mereka harus mulai bersiap-siap untuk mencari 

sekolah yang baru dan begitu juga selanjutnya ketika guru-guru tetap melakukan 

kesalahan yang sama mereka akan mendapatkan SP3 yang artinya mereka harus 

siap untuk pindah ke sekolah lain akan tetapi Alhamdulillah sampai saat ini kasus 

dalam ketidakdisiplinan guru mulai berkurang dari angka 30% menjadi angka 15%. 

Peneliti : Baik Bu mungkin sekian saja Terima kasih atas partisipasi ibu sebagai 

narasumber dalam penelitian saya saya ucapkan terima kasih banyak Bu 

Wakamad : Baik sama sama nak 

Peneliti : Baik bu saya akhiri Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Wakamad : Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh 

  1.1 TRANSKRIP WAWANCARA WAKIL KEPALA MADRASAH 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH 

MTS HIDAYATUSSALAM BANDAR KHALIFA KEC PERCUT SEI TUAN 

 

Peneliti : Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Kamad : Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh 

Peneliti : sebelumnya perkenalkan diri saya Muhammad Rizki Tamimi dari 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan di sini Saya ingin melakukan 

penelitian terkait peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Mts 

hidayatussalam Medan. Dan langsung pada pertanyaan pertama ibu sebagai kepala 

madrasah Bagaimana menurut tanggapan ibu mengenai kemampuan pedagogik 

guru dalam memahami karakteristik peserta didik di Mts hidayatussalam Medan 

buk? 

Kamad : Pada kemampuan pedagogik guru sebelumnya saat masuk ke dalam kelas 

kami melakukan briefing seperti bulan lalu yaitu pada bulan 7 yang lalu dan 

kemudian membuat pelatihan terhadap guru-guru dengan memberikan mereka 

suatu media dan dari suatu media tersebut mereka harus bisa mengelola menjadi 

suatu proses pembelajaran dan dari suatu kegiatan pelatihan tersebut ternyata 

Alhamdulillah guru-guru dapat menjadikan suatu media yang diberikan ke dalam 

suatu proses pembelajaran. Dari proses tersebutlah guru-guru dapat dimasukkan ke 

dalam kelas-kelas sesuai dengan kompetensi yang mereka miliki sehingga mereka 

dapat menjalankan kompetensi pedagogiknya dengan baik.  

Peneliti : Bagaimana proses komunikasi yang dimiliki oleh guru buk?  

Kamad : Untuk proses komunikasi di sekolah ini berjalan dengan baik komunikasi 

terjalin baik antara guru dan siswa dikarenakan pada sekolah ini anak para peserta 

didik sudah masuk ke tahap dewasa di mana mereka masuk ke tahap pubertas 

sehingga mereka harus memahami dan menyesuaikan bahasa yang disampaikan 

oleh guru berbeda dengan tingkat ra dan tingkat MI di mana guru harus 

menyesuaikan karakteristik siswa. 

Peneliti : Bagaimana penilaian dan evalusi terhadap kemampuan pedagogik guru? 

Kamad : Dalam melakukan proses penilaian terhadap guru setiap 2 bulan sekali 

saya selaku kepala madrasah melakukan proses supervisi untuk melihat proses 
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pembelajaran yang telah dilakukan guru Kemudian untuk proses evaluasi dilakukan 

setiap 1 bulan sekali untuk mengevaluasi dua hal yang pertama kinerja guru dan 

perkembangan peserta didik. 

Peneliti : bagaimana proses  penilaian kinerja guru yang dilakukan buk? 

Kamad : Nah berikutnnya untuk penilaian kinerja guru dilakukan penilaian dilihat 

dari dua hal yang pertama itu adalah komunikasi yang dilakukan antara guru dan 

siswa jika komunikasi yang dilakukan antar guru dan siswa tidak baik maka akan 

terjadinya suatu hambatan. Kemudian hal kedua yang perlu dinilai yaitu adalah 

kemampuan pedagogik yang dimiliki oleh guru kami tidak mau guru dalam 

kegiatan belajar mengajar hanya membahas hal-hal yang sama yang terdapat di 

dalam buku saja karena buku merupakan media fasilitas dalam proses pembelajaran 

akan tetapi guru harus menemukan suatu hal baru di luar dari buku yang telah 

disediakan sehingga guru dan juga siswa-siswa dapat mengembangkan potensi 

mereka. 

Peneliti : bagaimana untuk kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru Buk? 

Kamad :  Untuk kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru Alhamdulillah 

dikatakan baik dikarenakan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan guru, 

antara guru dengan siswa, dan antara guru dengan peserta didik terjalin dengan baik 

oleh karena itu menjadi suatu hal yang utama bagi kami untuk melakukan 

komunikasi antara guru dan orang tua itu sangat penting dan komunikasi yang 

dilakukan itu harus terus dilakukan baik secara langsung maupun menggunakan 

media WhatsApp. 

Peneliti : Bagaimana penguasaan materi yang dimiliki oleh guru saat melakukan 

proses  

Kamad : Penguasaan materi yang dimiliki oleh guru berjalan dengan baik guru-

guru dapat menguasai materi pembelajaran saat proses belajar mengajar di kelas. 

Hal ini dapat dilakukan belajar mengajar di kelas?karena adanya kegiatan briefing 

yang dilakukan serta kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru setiap 1 bulan 

sekali bahkan ada hal lain yang dapat mendukung penguasaan materi guru yaitu 

dengan adanya Kelompok kerja guru dengan adanya Kelompok kerja guru ini guru-

guru dapat meningkatkan kemampuan kompetensi penguasaan materi mereka 
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dalam proses belajar mengajar di kelas sehingga jarang terjadi guru-guru yang tidak 

memahami materi pembelajaran di dalam kelas 

Peneliti : Baik bu untuk selanjutnya pertanyaan Bagaimana proses yang dilakukan 

oleh Kepala madrasah dalam meningkatkan kemampuan kinerja guru di Mts 

hidayatussalam Medan? 

Kamad : Hal yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru yaitu dengan 

sharing dan caring dikarenakan dengan kedua hal tersebut ketika saat jam istirahat 

Kami sering melakukan sharing sehingga dengan adanya kegiatan sharing tersebut 

kami dapat bertukar pikiran untuk mengembangkan kemampuan khususnya dalam 

meningkatkan kinerja guru. 

Peneliti : pengawasan yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru apa-apa 

saja ya Bu? 

Kamad : Pengawasan yang dilakukan terhadap kinerja guru yaitu dengan 

melakukan proses supervisi di mana saya melakukan proses supervisi ini langsung 

masuk ke dalam kelas untuk melihat Bagaimana cara dan kemampuan guru dalam 

melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Peneliti : Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam proses peningkatan kinerja 

guru di MTS hidayatussalam Medan Bu? 

Kamad : Jika evaluasi seperti yang sebelumnya tadi saya sampaikan setiap bulan 

Kami selalu melakukan evaluasi di mana pada rapat evaluasi tersebut kami akan 

menuangkan seluruh kendala-kendala yang dimiliki oleh guru saat belajar mengajar 

dan saat itulah kami mencari solusi agar kendala-kendala tersebut dapat diatasi agar 

nantinya guru-guru dapat kembali mengajar di dalam kelas sesuai dengan yang 

telah ditentukan sebelumnya tanpa adanya kendala-kendala yang terjadi pada diri 

mereka saat melakukan proses belajar belajar di dalam kelas. 

Peneliti : Apakah terdapat reward yang diberikan terhadap kinerja guru di Mts 

hidayatussalam Medan? 

Kamad : Untuk reward sejauh ini kami sudah ada buat dilihat dari kategori guru 

terkreatif dan jika adik-adik mahasiswa datang melihat kelas di MTS ini maka nanti 

ada sebagian guru yang telah membuat media belajar yang tertempel di dalam kelas 
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karena saya menganjurkan untuk seluruh guru agar menempelkan di dalam kelas 

media pelajaran mereka masing masing 

Peneliti : Baik bu masuk ke pertanyaan terakhir saat saya pertama kali melakukan 

observasi awal di sekolah ini saya melihat ada hal unik yang terjadi di mana terdapat 

ketidak disiplin dan guru dalam menghadiri awal proses pembelajaran Bagaimana 

tanggapan Ibu mengenai permasalahan ini ? 

Kamad : Tanggapan saya mengenai hal tersebut dikarenakan guru-guru terlambat 

dikarenakan masa pandemi covid yang lalu dikarenakan dengan adanya pandemi 

covid ini jam pelajaran dipotong sehingga gaji kami juga ikut dipotong oleh karena 

itu terkhusus kepada guru laki-laki dengan pendapatan yang sudah dipotong hal 

tersebut kurang sehingga mereka mencari pendapatan lain di luar sana sehingga 

keselamatan ini terjadi dan alhamdulillah Pada masa ini pandemi covid sudah tidak 

ada lagi dan guru-guru sudah kembali dalam mematuhi peraturan dan kedisiplinan 

yang telah ditetapkan dan jika terdapat guru-guru yang belum mematuhi 

kedisiplinan atau peraturan yang telah ditetapkan maka akan terjadi pemotongan 

gaji terhadap mereka dan alhamdulillah juga Selama 2 bulan ini kami berjalan tidak 

ada permasalahan terkait kedisiplinan atau keterlambatan yang terjadi oleh guru-

guru di Mts hidayatussala Medan ini 

Peneliti : Baik bu saya rasa itu saja yang dapat saya sampaikan atas perhatian Ibu 

saya ucapkan terima kasih 

Kamad : baik sama-sama apakah sudah yakin itu saja ingin ditanyakan? 

Peneliti : iya bener buk jika terdapat kekurangan saya akan bertemu dengan ibu 

lagi untuk menanyakan hal-hal kekurangan yang terjadi 

Kamad : oke baik 

Peneliti : Baik saya akhiri Bu Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Kamad : Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh 

  

1.2 TRANSKRIP WAWANCARA KEPALA MADRASAH 
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Peneliti : Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Guru : Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh 

Peneliti : sebelumnya Perkenalkan nama saya Muhammad Rizki Tamimi dari 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara dan di sini Saya ingin melakukan 

penelitian dengan judul peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

di MTS hidayatussalam Medan buk. Dan langsung pada pertanyaan pertama Bu 

bagaimana hal yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

di MTS hidayatussalam Medan? 

Guru : Cara yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

yaitu dengan melakukan rapat kemudian yang dilakukannya adalah sharing Atau 

tukar pikiran dan memecahkan masalah atau kendala-kendala yang terjadi pada 

guru pada saat rapat dilakukan dengan adanya hal ini kami dapat meningkatkan 

kinerja kami dalam mengembangkan kemampuan peserta didik. 

Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan kepala madrasah dalam memberikan 

bimbingan terhadap seorang guru? 

Guru : Kepemimpinan yang dilakukan kepala madrasah dalam memberikan 

bimbingan terhadap seorang guru yaitu dengan memberikan suatu motivasi 

terhadap guru serta Memberikan suatu contoh yang baik dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas sehingga dengan adanya dua hal tersebut kami 

dapat kemampuan dalam kinerja kami di MTs Hidayatussalam Bandar Khalifa 

Percut Sei Tuan 

Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan kepala madrasah dalam mengembangkan 

iptek yang dimiliki oleh guru buk? 

Guru : Mungkin caranya yang dilakukan kepala madrasah dalam mengembangkan 

IPTEK guru di MTs Hidayatussalam Bandar Khalifa Percut Sei Tuan yaitu seperti 

yang saya sampaikan sebelumnya yaitu dengan memberikan motivasi dan 

memberikan kami contoh yang baik dan memberikan suatu pelatihan secara 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU 

MTS HIDAYATUSSALAM BANDAR KHALIFA KEC PERCUT SEI TUAN 
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langsung agar kami dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diberikan oleh kepala 

madrasah. 

Peneliti : Bagaimana cara kepala madrasah dalam memberikan konseling terhadap 

guru di MTS hidayatussalam Medan? 

Guru : Mungkin untuk konseling yang dilakukan kepala madrasah terhadap guru 

yaitu dengan dilakukan secara tatap muka dan ditanyai satu persatu terhadap 

seorang guru dari kendala saat mengajar dan lain-lain yang berkaitan dengan kinerja 

guru di MTs Hidayatussalam Bandar Khalifa Percut Sei Tuan.  MTs 

Hidayatussalam Bandar Khalifa Percut Sei Tuan dapat meningkatkan kinerja guru 

kembali. 

Peneliti : Dalam hal MTs Hidayatussalam Bandar Khalifa Percut Sei Tuan 

supervisi yang dilakukan kepala madrasah Apakah kepala madrasah melakukan 

supervisi masuk ke dalam kelas secara langsung Bu? 

Guru : Dalam melakukan proses supervisi rutin di MTs Hidayatussalam Bandar 

Khalifa Percut Sei Tuan kepala madrasah masuk ke dalam suatu ruang kelas dengan 

tidak memberi informasi terhadap guru dikarenakan dia hanya langsung masuk 

untuk melihat situasi dan kondisi dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas  

Peneliti : Apakah kepala madrasah memberikan reward terhadap guru-guru yang 

berprestasi di MTS hidayatussalamah Medan ini Bu? 

Guru : Bagi guru-guru yang memiliki prestasi yang baik tentu saja kepala 

madrasah akan memberikan rewerd terhadap guru guru di MTs Hidayatussalam 

Bandar Khalifa Percut Sei Tuan sebagai apresiasi bagi dirinnya yang telah baik 

dalam meningkatkan kinerjanya sebagai seorang guru di MTs Hidayatussalam 

Bandar Khalifa Percut Sei Tuan. 

Peneliti : Bagaimana menurut pendapat ibu terhadap seorang kepala madrasah di 

MTS hidayatussalam saat ini? 

Guru : Menurut pendapat saya kepala madrasah di MTS hidayatussalam Medan ini 

sangat tegas apalagi dia pandai menempatkan posisi dan sering merangkul kami 

sebagai seorang teman ketika kalah dia harus berposisi sebagai kepala madrasah dia 

akan menempatkan posisi sesuai dengan keadaan yang baik dikarenakan Kepala 
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madrasahnya sangat baik dan kami sangat menyukai posisinnya saat ini sebagai 

kepala madrasah di MTs Hidayatussalam Bandar Khalifa Percut Sei Tuan. 

Peneliti : Baik buk terima kasih atas waktu dan kesempatan yang ibu telah berikan 

untuk dapat diwawancarai oleh saya 

Guru : iya sama sama 

Peneliti : baik langsung saja saya tutup wawancara hari ini Assalamualaikum 

warahmatullahi wabarakatuh 

Guru : Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh 

  

1.3 TRANSKRIP WAWANCARA GURU 



 

 

LAMPIRAN II 

  

2.1 WAWANCARA WAKIL KEPALA MADRASAH 

2.2 WAWANCARA KEPALA MADRASAH 
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2.3 WAWANCARA GURU I 

2.4 WAWANCARA GURU II 



 

 

LAMPIRAN III 

  

3.1 MTs HIDAYATUSSALAM BANDAR KHALIFA PERCUT SEI TUAN 

3.2  HALAMAN MTs HIDAYATUSSALAM  
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3.3  LANTAI II MTs HIDAYATUSSALAM  

3.4  KELAS MTs HIDAYATUSSALAM  
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3.5  HALAMAN PARKIR MTs HIDAYATUSSALAM  

3.6  RUANG KEPALA MADRASAH MTs HIDAYATUSSALAM  
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3.7  RUANG PEPRPUSTAKAAN MTs HIDAYATUSSALAM  

3.8  RUANG KELAS MTs HIDAYATUSSALAM  
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3.8  RUANG GURU MTs HIDAYATUSSALAM  
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4.2. SURAT BALASAN PENELITIAN 
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